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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai dari triwulan maret 2009 

sampai dengan data triwulan desember 2016. Untuk memperoleh 

data-data yang menunjukkan gambaran tentang pengaruh Dana 

Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. 

Bank Syariah Mandiri. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal 

dari Website Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id).  

Penulis memilih PT. Bank Syariah Mandiri sebagai tempat 

penelitian dengan alasan, laporan keuangan yang selalu terupdate 

dan tersedia lengkap sepanjang tahun 2009-2016. Sehingga penulis 

mendapatkan data-data yang dibutuhkan untuk penelitian. 

 

B. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Sesuai masalah yang diteliti, maka jenis penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif yang bermaksud 

mendeskripsikan objek yang diteliti secara lebih akurat dalam 

http://www.ojk.go.id/


34 

 

memberikan penjelasan terhadap karakter objek yang diteliti.
1
 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak 

Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset pada PT. Bank Syariah 

Mandiri. Sumber data penelitian ini adalah jenis data sekunder. 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan PT. Bank Syariah Mandiri triwulan I sampai IV periode 

2009-2016.   

 

C. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau objek yang memepunyai kualitas dan karakterisitik 

tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 Populasi dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan triwulan  PT. Bank Syariah Mandiri. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 

                                                           
1
 Ali Idris Soentoro, Cara Mudah Belajar Meodologi Penelitian dengan 

Aplikasi Statiska, (Depok: PT Taramedia Bakti Persada, 2015), 166. 
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta cv, 2009) 115. 
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tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapat menggambarkan sampel yang diambil dari 

populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk 

itu sampel yang diambil dari populasi betul-betul repsentatif 

(mewakili).
3
 Pada penelitian ini sampel yang diambil adalah 

laporan keuangan periode  selama 8 tahun dari 2009 sampai 

dengan 2016. 

 

D. Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel terikat (dependen). Adapun variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga (DPK)  (X). 

b. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

                                                           
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 116. 



36 

 

bebas.
4
 Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Return On Asset (ROA) (Y) 

 

E. Tekhnik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan metode kepustakaan dan metode dokumentasi. 

Dimana penjelasan lebih lanjut mengenai metode pengumpulan 

data adalah sebagai berikut: 

1. a.  Metode Kepustakaan 

Data yang diambil penulis dalam metode 

kepustakaan ini berasal dari jurnal yang berkaitan dengan 

judul skripsi yang diteliti oleh penulis, buku-buku literature, 

dengan tujuan untuk mendapatkan landasan teori dalam 

memecahkan masalah. 

b. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data berupa laporan keuangan 

triwulan PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016. 

Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

                                                           
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 59. 
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pada penelitian ini adalah penelusuran data online, yaitu 

dengan cara melakukan penelusuran data melalui media 

online seperti internet. 

2. Teknik pengolahan data 

Untuk mengetahui tujuan penelitian ini yaitu 

mengetahui apakah terdapat pengaruh dan seberapa besar 

pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset 

(ROA), maka penulis menggunakan alat analisis regresi linier 

sederhana dalam mengolah datanya dengan menggunkan 

aplikasi (software) yaitu  Statistic Product and Service Solution 

(SPSS) versi 24. 

 

F. Tekhnik Analisis Data 

Tekhnik analisis data diartikan sebagai cara melaksanakan 

analisis terhadap data dengan tujuan mengolah data tersebut untuk 

menjawab rumusan masalah.
5
  

 

 

                                                           
5
 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, 

(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), 121. 



38 

 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data 

penelitian untuk menguji generalisasi hasil penelitian 

berdasarkan satu sampel. Analisis deskriptif ini dilakukan 

dengan pengujian hipotesis deskriptif. Hasil analisisnya adalah 

apakah hipotesis penelitian dapat digeneralisasikan atau tidak, 

apabila hipotesis (Ho) diterima, berarti hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan. Analisis deskriptif ini menggunakan satu 

variabel atau lebih tapi bersifat mandiri, oleh karena itu analisis 

ini tidak berbentuk perbandingan atau hubungan. 

Uji statistik dalam analisis deskriptif adalah bertujuan 

untuk menguji hipotesis dari penelitian yang bersifat deskriptif. 

Statistik deskriptif juga berusaha untuk menggambarkan 

berbagai karakteristik data yang berasal dari suatu sampel. 

Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil 

sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam 

analisisnya. Tetapi bila penelitian yang dilakukan pada sampel, 

maka analisisnya dapat menggunakan statistik deskriptif 

maupun inferensial. 
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Analisa statistik deskriptif yang digunakan yaitu: 

a. Mean, yaitu nilai rata-rata dari data yang diamati 

b. Maximum, yaitu nilai tertinggi dari data yang diamati 

c. Minimum, yaitu nilai terendah dari data yang diamati 

d. Standar deviasi digunakan untuk mengetahui variabilitas 

dari penyimpangan terhadap nilai rata-rata 

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal 

atau tidaknya suatu distribusi data. Pada dasarnya, uji 

normalitas adalah membandingkan antara data yang kita 

miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki rata-rata 

(mean) dan standar deviasi yang sama dengan data kita. Uji 

normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat 

pengujian parametric test (uji parametrik) adalah data yang 

harus memiliki distribusi normal atau terdistribusi normal.
6
 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians 

                                                           
6
 Haryadi Surjono, Winda Julianita, SPSS vs LISREL Sebuah Pengantar 

Aplikasi Untuk Riset, (Jakarta: Salemba Empat, 2013), 53. 
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dari residual untuk menguji satu pengamatan kepengamatan 

lainnya. Jika varians dari residual satu pengamatan lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas atau terjadi homoskedastisitas. 

Cara pengujiannya menggunakan uji park atau uji korelasi 

rank spearman antara  variabel residual dengan prediksi.
7
 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada periode 

tertentu dengan variabel pengganggu periode sebelumnya. 

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satusama lainnya. Masalah ini 

muncul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas 

dari satu observasi ke observasi lainnya.
8
 Uji autokorelasi 

dalam penelitian ini adalah uji Durbin Watson (DW test). 

  

                                                           
7
 Suliyanto, Ekonometrika Terapan Teori dan Aplikasi dengan SPSS, 

(Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2011), 91. 
8
 Suliyanto, Ekonometrika Terapan Teori dan Aplikasi dengan SPSS, 125. 
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Tabel 3.1 

Kriteria Nilai Uji Durbin Watson 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada auto korelasi positif Tolak 0<d<dl 

Tidak ada auto korelasi positif No decision Dl<d<du 

Tidak ada korelasi negative Tolak 4-dl<d<4 

Tidak ada korelasi negative No decision 4-du<d<4-dl 

Tidak ada autokorelasi positif atau 

negative 

Tidak di tolak Du<d<4-du 

Sumber: (Suliyanto, Ekonometrika Terapan Teori & Aplikasi 

dengan SPSS,2018)  

 

3. Analisis Regresi Linear Sederhana  

Analisis ini digunakan untuk menentukan hubungan 

linier antara variabel bebas tunggal yang disebut X dengan 

variabel terikat yang disebut Y. satu analisis yang membantu 

analisis regresi sebelum melakukan visualisasi data. Metode ini 

setidaknya dapat memberikan arahan tentang hubungan yang 

terjadi antara dua variabel.
9
 

Menurut Sugiyono, persamaan matematis regresi 

sederhana dengan rumusan sebagai berikut:  

                                                           
9
 Sugiono, statistic Untuk Penelitian, (Bandung, Alfabeta, 2012), 260. 
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Y = a + bX  

Keterangan :  Y = Variabel terkait Return On Asset (ROA) 

X = Variabel bebas Dana Pihak Ketiga 

(DPK) 

a = Konstanta  

b = Koefsien 

Dimana nilai a merupakan konstanta dan nilai b adalah 

koefisien regresi untuk variabel X.  

 

4. Uji Hipotesis (Uji t)  

Uji signifikan parameter individual (Uji t) digunakan 

untuk menguji hipotesis asosiatif bila datanya interval dan rasio. 

Uji signifikan parameter individual (uji t) dilakukan untuk 

melihat signifikansi dari pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel tidak terikat secara individual dan menganggap variebl 

lain konstan. 

        
 

  
 

Keterangan: 

b = koefisien regresi 

sb = standar error 
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Perumusan hipotesis ini adalah sebagai berikut: 

 Jika               , maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

berarti terdapat hubungan positif antara Dana Pihak Ketiga 

(DPK) (X) dengan Return On Asset (ROA) (Y). 

 Jika               , maka Ho diterima dan Ha ditolak, 

berarti tidak terdapat hubungan yang positif antara Dana 

Pihak Ketiga (DPK) (X) dengan Return On Asset (ROA) 

(Y). 

5. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis ini guna untuk menentukan seberapa erat 

hubungan antara dua variabel. Koefisien korelasi digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar kekuatan hubungan yang 

terjadi antara variabel bebas (X) Dana Pihak Ketiga (DPK) dan 

variabel terikat (Y) Return On Asset (ROA). Hubungan antar 

variabel independen dan variabel dependen dinyatakan dalam 

bilangan. Bilangan yang menyatakan besar kecil hubungan itu 

disebut korelasi. Uji korelasi belum dapat diketahui variabel 

penyebab akibat. Dalam analisis korelasi yang diperhatiakn 

adalah arah (positif atau negatif) dan besarnya hubungan 

(kekuatan).  
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Keterangan 

rxy = kolerasi pearson antara X dengan Y  

x = Dana Pihak Ketiga (DPK) 

y = Return On Asset (ROA) 

n = jumlah data  

Ukuran kolerasi antara dua variabel  yang paling banyak 

digunakan adalah koefisien kolerasi momen yang dikembangkan 

oleh pearson. 

Hasil perhitungan kolerasi pada dasarnya dapat 

dikelompokan menjadi 3 (tiga ) kelompok besar. 

r = 1, hubungan Dana Pihak Ketiga (DPK) (X) dan Return On 

Asset (ROA) (Y) apabila mendekati 1 hubungannya sangat kuat 

dan positif. 

r = -1, hubungan Dana Pihak Ketiga (DPK) (X) dan Return On 

Asset (ROA) (Y) apabila mendekati -1 hubungannya sangat kuat 

dan negatif. 

r = 0, maka Dana Pihak Ketiga (DPK)  (X) dan Return On Asset 

(ROA) (Y) tidak ada hubungan. 
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Tabel 3.2 

Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien 

kolerasi 

Interval  Koefisien Tingat hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,02 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

Sumber: (Suliyanto, Ekonometrika Terapan Teori & Aplikasi 

dengan SPSS,2018)  

6. Analisis Koefisien Determinasi (Uji R
2
) 

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang 

disebut dengan koefisien determinasi, yang besarnya adalah 

kuadrat dan korelasi (R
2
) koefisien ini disebut koefisien penentu 

varians yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan 

melalui varians yang terjadi variabel independen. Koefisien 

determinasi dinyatakan dengan presentase (%) yang nilainya 

berkisar antara 0<R
2
<1. Nilai R

2
 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 
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variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen.
10

 

  KD = r² x 100% 

Keterangan: 

KD = Koefisien Determinasi 

r = Koefisien Kolerasi 

 

                                                           
10

 Sugiono, Statistic Untuk Penelitian, 231. 


